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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontribusi pendidikan keluarga dalam membentuk karakter anak didik di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara dan kendala pendidikan keluarga dalam membentuk karakter anak didik di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara.

Jenis penelitian yang digunakan ialah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat alamiah dan menghasilkan data deskriptif. Penelitian ini dilakukan di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara. Sumber data dalam penelitian ini ialah kepala guru dan orang tua siswa di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara. Prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah model interaktif yang dimulai dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kontribusi pendidikan keluarga dalam membentuk karakter anak didik di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara yaitu melakukan pembiasaan positif kepada anak didik di rumah maupun di luar rumah terkait dengan perilaku yang tercantum dalam pendidikan karakter. Upaya pembentukan Pendidikan karakter pada RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara dilakukan dengan pemberian contoh tauladan dari orangtua dan guru berupa pembiasaan dalam bersikap serta tingkah laku bahkan sikap sederhana dalam aktifitas anak sehari-hari seperti mengucapkan salam, mengucapkan terima kasih, meminta tolong dan meminta maaf. Sedangkan kendala yang dihadapi dalam proses pendidikan dalam keluarga untuk membentuk karakter anak di rumah dan di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara adalah pengendalian diri orangtua dan guru terkadang kurang matang, kemudian rendahnya dukungan lingkungan sekitar dan bahkan dari sebagian orangtua anak yang tidak memperdulikan pendidikan karakter di rumah.
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Abstract

This paper aims to describe the contribution of family education in shaping the character of students at RA Siti Salma Kema III, North Minahasa Regency and the constraints of family education in shaping the character of students at RA Siti Salma Kema III, North Minahasa Regency.

The type of research used is a qualitative approach, namely research that is natural and produces descriptive data. This research was conducted at RA Siti Salma Kema III, North Minahasa Regency. The data sources in this study were the head teachers and parents of students at RA Siti Salma Kema III, North Minahasa Regency. The data analysis procedure used in this study is an interactive model that begins with data reduction, data presentation and drawing conclusions.

The results of the study show that the contribution of family education in shaping the character of students at RA Siti Salma Kema III, North Minahasa Regency, namely carrying out positive habituation to students at home and outside the home related to the behaviors listed in character education. Efforts to form character education at RA Siti Salma Kema III, North Minahasa Regency, are carried out by providing exemplary examples from parents and teachers in the form of habituation in attitudes and behavior, even simple attitudes in children's daily activities such as greeting, saying thank you, asking for help and asking for help. excuse me. Meanwhile, the obstacles encountered in the educational process in the family to shape the character of children at home and at RA Siti Salma Kema III, North Minahasa Regency are the self-control of parents and teachers who are sometimes immature, then low support from the surrounding environment and even from some parents of children who do not care about education character at home.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau Kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (TYME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.  

Untuk menghindari terjadinya degradasi karakter bangsa, maka perlu dimulai sebuah usaha untuk membentuk karakter bangsa yang baik dan bermoral. Salah satu usaha yang ditempuh yaitu dengan mengembangkan pendidikan holistik berbasis karakter. Yaitu pendidikan yang utuh dan menyeluruh mencakup semua potensi manusia baik kognitif, afektif dan psikomotor dengan karakter yang dimilikinya. Pendidikan karakter di sekolah hendaknya dimulai dari usia Taman Kanak-kanak (TK). Hasil studi yang dilakukan Lawrence J. Schweinhart yang dikutip Megawangi menunjukkan bahwa pengalaman anak-anak di masa TK dapat memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan anak selanjutnya (Mustari, 2011).  Menurut Ibnu Jazzar Al-Qairawani menjelaskan bahwa sebenarnya sifat-sifat buruk yang timbul dari diri anak bukanlah lahir dari fitrah mereka. Sifat-sifat tersebut terutama timbul karena kurangnya peringatan sejak dini dari orang tua dan para pendidik. Semakin dewasa usia anak, semakin sulit pula baginya meninggalkan sifat-sifat buruk (Megawangi, 2012).  

Oleh sebab itu, penting untuk menanamkan karakter sejak usia dini pada anak, agar anak dapat mendapatkan bekal pendidikan yang baik sejak awal perkembangannya. Pendidikan karakter anak penting diberikan sejak anak masih berusia dini agar supaya di masa remaja dan dewasanya anak memiliki dasar yang kuat untuk menghadapi tantangan dan dampak negatif perubahan zaman.

Pendidikan berbasis karakter dapat dilaksanakan sejak dini di pendidikan jalur formal yaitu di tingkatan Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA). Pendidikan karakter sejak dini memungkinkan anak memiliki sikap moral dan karakter yang tertanam sejak awal mereka mengenal lingkungan baik keluarga, sekolah dan lingkungan kehidupan sosialnya.

Oleh sebab itu, pendidikan karakter harus dilakukan sejak anak mengenal kehidupannya. Untuk mengoptimalkan perkembangan anak dan memenuhi kebutuhan karakteristiknya sebagai individu unik, yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang berbeda, maka perlu dilakukan usaha yaitu dengan memberikan rangsangan-rangsangan, dorongan-dorongan dan dukungan kepada anak. Agar para pendidik dapat melakukannya dengan optimal maka perlu disiapkan suatu kurikulum yang sistematis, di mana seorang guru dalam merencanakan dan mengembangkan program untuk usia dini selain harus memperhatikan seluruh aspek perkembangan anak, program tersebut juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan, minat dan Kemampuan anak (Rahman, 2002).
Pembelajaran berbasis karakter berupaya untuk mengembangkan keseluruhan aspek potensi anak agar menjadi pribadi yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Kemenag, 2006).
Kajian Teori

Peran Keluarga
Keluarga merupakan pendidik yang pertama dan paling utama dalam kehidupan anak, termasuk pendidikan agama karena dari merekalah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya serta menjadi dasar perkembangan dan kehidupan anak di kemudian hari. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan anak. Anak lahir dalam pemeliharaan orangtua dan dibesarkan dalam keluarga. Artinya, semua keluarga harus bertanggungjawab dalam memelihara dan memberikan pendidikan yang positif terhadap anaknya sampai tumbuh kembang menjadi besar dan berkarakter (Salim, 2017).

Keluarga merupakan arena utama dan pertama untuk melakukan interaksi sosial dan mengenal perilaku-perilaku yang dilakukan oleh orang lain. Keluarga juga merupakan tonggak awal dalam pengenalan berbagai budaya di masyarakat untuk dijadikan sebagai pendidikan kelurga. Oleh karena itu, keluarga merupakan wadah yang memiliki arti penting dalam membentuk karakter, hubungan kekerabatan, sosial dan kreativitas para anggotanya (Ulfiah, 2016). 

Selanjutnya, keluarga merupakan lembaga sosial yang mempunyai multifungsi dalam membina dan mengembangkan interaksi antara anggota keluarga. Keluarga merupakan sarana pengasuhan bagi anak-anak untuk belajar hal-hal yang menyangkut masalah norma agama, nilai dan istiadat yang berlaku dalam masyarakat. Sehingga di dalam interaksi orangtua dengan anak tercakup ekspresi atau pernyataan orangtua tentang sikap, nilai dan minat orangtua yang pada akhirnya interaksi tersebut disebut sebagai gaya pengasuhan orangtua.

Ragam dan jenis permasalahan keluarga yang begitu banyak, demikian juga bentuk dan wujud perubahan-perubahan yang terjadi, pergeseran-pergeseran tersebut membuat semakin kompleksnya permasalahan-permasalahan yang dialami keluarga yang pada gilirannya akan memberikan dampak tertentu terhadap pendidikan anak. Untuk dapat berkembang secara sehat dan sejalan dengan nilainilai yang dianut masyarakat, dengan sendirinya anak dan orang tua perlu melakukan penyesuaian. Konsekuensinya semula ayah di samping tetap berkonsentrasi sebagai tulang punggung ekonomi keluarga yang tetap bekerja juga di tuntut lebih banyak berperan dalam pendidikan anaknya. Keutuhan dan keseimbangan keluarga memberikan pengaruh yang positif dalam mengupayakan anak untuk memiliki dasar-dasar dan mengembangkan disiplin diri dan kepercayaan kepada orang tua. Kepercayaan anak terhadap orang tuanya merupakan unsur yang penting sehingga arahan, bimbingan, dan bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya akan membantu mempermudah anak dalam menangkap makna yang dimaksudkan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa keberadaan orang tua (ayah dan ibu) dalam keluarga sangat dibutuhkan dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri. Jika dalam keluarga terjadi kesenjangan hubungan, maka perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas hubungan sehingga ketiadaan orang tua di rumah tetap dirasakan kehadirannya dan dihayati secara psikologis. Hal tersebut diperlukan agar realisasi pengaruh, arahan, bimbingan, dan sistem nilai orang tua tetap dihormati dan mewarnai sikap dan perilaku anak-anaknya. Oleh karena itu, tindakan pendidikan dalam keluarga yang diupayakan orang tua harus sesuai dan mengarahkan disiplin anak. Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa pendidikan dalam keluarga erat berpengaruh terhadap sikap dan tindakan anak di sekolah. Upaya-upaya orang tua membantu anak yang konkret, lugas, dan diaktualisasikan terhadap penataan fisik, sosial internal dan eksternal, komunikasi, suasana psikologis dan sosial, budaya, pengawasan, dan penanaman nilai-nilai moral.
Pendidikan Karakter
Menurut Bohlin seperti dikutip Megawangi, kata karakter berasal dari kata Yunani, Charassein, yang berarti mengukir sehingga terbentuk sebuah pola. Mempunyai akhlak mulia tidak secara otomatis dimiliki oleh setiap manusia begitu ia dilahirkan, tetapi memerlukan proses panjang melalui pengasuhan dan pendidikan. Dalam istilah Arab, karakter mirip dengan akhlak yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang baik. Al Ghazali dalam Megawangi menggambarkan bahwa akhlak adalah tingkah laku seseorang yang berasal dari hati yang baik. Oleh karena itu, pendidikan karakter adalah usaha aktif membentuk kebiasaan baik (habit), sehingga sifat anak sudah terukir sejak kecil (Megawangi, 2009).
Pendapat M. Qurais Shihab telah dijelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam ayat di atas meliputi (1) siddiq yaitu sebuah kenyataan benar yang tercermin dalam perkataan, pernuatan atau tindakan dan keadaan yang ada pada diri Rasul, (2) Amanah merupakan sebuah kepercayaan yang harus diemban dalam mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen, kompeten, kerja keras, dan konsisten. (3) Fhatanah adalah sebuah kecerdasan, Kemahiran, atau penguasaan bidang tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional, sosial dan spritual. (4) Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi tertentu yang dilakukan dengan pendekatan atau metode tertentu. Empat karakter yang melekat pada diri Rasul yang wajib diteladani oleh umat manusia (Quraish Shihab, 2011).

Pendidikan karakter memiliki makna yang lebih tinggi dari pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan  masalah benar-salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang hal-hal yang baik dalam kehidupan, sehingga anak-anak/anak didik memiliki kesadaran dan pemahaman yang tinggi serta kepedulian dan komitmen untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya (Hermino, 2014).
Metode

Penelitian ini adalah jenis penelitian case study atau studi kasus. Studi kasus adalah uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau situasi sosial. Penulis berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengenai objek yang diteliti. Hal ini berarti bahwa studi kasus harus disifatkan sebagai suatu penelitian yang eksploratif. Dalam penelitian eksploratif, penulis mencari hubungan di antara gejala sosial, dalam hal ini untuk memperluas dasar empiris mengenai hubungan di antara gejala sosial yang sedang diteliti. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat alamiah dan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku atau data-data lain yang dapat diamati oleh peneliti.
Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti, yaitu seluruh guru yang mengajar di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara dan beberapa orang tua anak didik di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara.  

Adapun sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada peneliti, dalam hal ini melalui informan lain yaitu Pejabat terkait yaitu Kepala sekolah dan sebagian anak didik. Selain itu dokumen, foto atau data yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, yang berfungsi sebagai pelengkap data primer.
Metode pengumpulan data adalah menggunakan observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan maksud untuk memberikan tuntunan pengamatan dan menghindari terjadinya kealpaan dalam mengamati setiap aktivitas (Arikunto, 1992). Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam dengan berdasarkan daftar pertanyaan dalam pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya, yang diajukan kepada Informan.
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek, sek ulang, dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau lebih sumber informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara berulang dengan mengajukan pertanyaan tentang hal yang sama dalam waktu yang berlainan.
Hasil

Untuk mendapatkan data mengenai pembentukan karakter yang dilakukan oleh orangtua dan guru, maka peneliti melakukan wawancara dengan beberapa sumber informan, yaitu Kepala RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara dan beberapa orangtua anak didik yang sekolah pada RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara.

Berdasarkan hasil pengamatan pada RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara  bahwa dalam proses pergaulan di lingkungan sekolah perilaku anak didik dalam bermain telah mencerminkan etika kesopanan yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan yang dilakukan oleh pihak sekolah dan pihak orangtua dianggap cukup dalam memperhatikan pendidikan karakter anak. Tidak hanya itu, pengamatan peneliti terkait perilaku anak didik saat berada pada lingkungan masyarakat atau rumah masing-masing juga masih memperlihatkan etika yang baik kepada keluarga dan orang-orang disekitarnya.
Pembinaan karakter anak, baik yang dilakukan secara sengaja atau tidak disengaja ditanamkan oleh anggota keluarga, telah membentuk Kemampuan pada diri anak. Penanaman disiplin juga terbentuk di dalam keluarga melalui penanaman kebiasaan dalam pendidikan keluarga di rumah yang dilakukan orang tua yang pada akhirnya akan membentuk kepribadian anak. Pembentukan berbagai Kemampuan dalam keluarga akan membawa pengaruh dalam pendidikan di sekolah dan di masyarakat. Latar belakang dan kondisi keluarga yang berbeda akan menimbulkan berbagai variasi dalam kebiasaan anak, dan juga menjadi perbedaan terjadinya Kematangan pribadi dan proses penyesuaian diri anak terhadap lingkungannya.
Dapat dipahami bahwa perhatian orangtua kepada anaknya dalam membantu keberhasilan pendidikan di sekolah memberikan nilai positif. Sebab, orangtua dalam membantu menerapkan pendidikan karakter pada anak dapat dilihat pada hasil saat anak didik melakukan proses pembelajaran di sekolah dan saat anak didik telah bergaul dengan teman-teman di sekolah atau teman-teman dilingkungan masyarakat. Selain itu perilaku kesopanannya terlihat saat melakukan komunikasi dengan orangtua di rumah. 

Terkait dengan penenerapan pendidikan karakter, orangtua menginginkan pendidikan di sekolah sebagai pendidikan yang utama yang membantu pelaksanaan pendidikan anak secara maksimal. Artinya, meskipun orangtua selaku pemegang peran utama dalam mendidik anak, akan tetapi guru juga sangat dibutuhkan sebagai pengarah atau motivator dalam membentuk pendidikan anak. Sehingga guru dan orangtua dalam membentuk karakter anak didik memiliki peran yang sama.
Peningkatan pendidikan berbasis karakter pada RA Siti Salma Kema berdasarkan ungkapan beberapa orang guru bahwa salah satu upaya dalam menerapkan pendidikan berbasis karakter adalah memberikan materi tentang tauhid dan pembinaan akhlak serta melakukan pembiasaan positif kepada anak didik sebagai bentuk pengaplikasian materi yang telah diberikan.

Ditemukan bahwa peran guru dalam menerapkan pendidikan karakter salahsatunya adalah memberikan contoh tauladan yang baik. Contoh teladan dalam proses pembelajaran sangat penting, apalagi dalam pendidikan karakter. Anak membutuhkan contoh figur yang dapat dijadikan contoh dalam bersikap. Demikian pula dengan pembiasaan yang merupakan upaya untuk menjaga sikap yang baik tetap dimiliki oleh anak dalam aktifitas sehari-hari. Pembiasaan memang merupakan salah satu cara yang tepat untuk mendidik sikap dan karakter pada anak karena anak akan terbiasa melakukan sesuatu kalau dilakukan secara berulang-ulang. 

Hal ini sejalan dengan pengamatan peneliti di lokasi kegiatan, di mana para guru penuh kehati-hatian dalam bersikap dan berperilaku, menghindari sikap yang tidak baik agar anak dapat meniru perbuatan dan sikap guru yang baik. Tidak jarang ada guru yang saling menasehati jika ada guru yang tanpa sengaja melakukan perbuatan yang kurang baik. Setiap guru berusaha untuk saling membantu dan memberikan masukan dalam hal pembelajaran karakter anak.
Pendidikan karakter pada RA Siti Salma Kema sudah terlihat baik. Artinya, penerapan pendidikan karakter pada RA Siti Salma Kema tidak hanya pada pendalaman materi akan tetapi juga pada praktek di lapangan. Selain itu, ciri khas penerapan pendidikan karakter pada RA Siti Salma Kema lebih menekankan pada pemahaman dan pengamalan nilai Islam, karena itu anak-anak dilatih untuk dapat membaca huruf latin dan juga membaca Al-qur’an melalui metode Iqro’. Anak-anak juga diajak untuk berlatih sholat seperti yang terlihat pada setiap hari jumat di mana anak-anak dibiasakan untuk sholat dhuha dan belajar untuk berinfak. Untuk pembinaan karakter juga sering didasarkan pada ajaran Islam sehingga anak-anak dapat mengerti dan mengamalkan ajaran agama secara sederhana khususnya dalam hal-hal kecil seperti meminta maaf, meminta tolong dan mengucapkan terima kasih. Selain pendidikan yang berkaitan dengan nilai-nilai, anak-anak juga diajarkan dengan materi yang sudah ada dalam tema pembelajaran pendidikan karakter dan tetap berpegang pada struktur kegiatan pembelajaran di Raudhatul Athfal (RA).
Ada beberapa kendala yang menurut beberapa guru memberikan dampak dalam menerapkan pendidikan berbasis karakter pada RA Siti Salma Kema. Ada beberapa kendala yang terlihat yaitu: (1) Kematangan dan pengendalian emosi guru dalam proses belajar; (2) Rendahnya dukungan orang tua dalam pembiasaan di rumah. Dalam hal proses pembelajaran karakter, kadang-kadang guru masih kurang sabar untuk menghadapi anak-anak yang terlalu aktif dan tidak serius dalam belajar. Situasi ini terkadang memancing guru untuk marah. Hal tersebut wajar terjadi pada guru khususnya guru yang masih tergolong masih muda dan belum banyak pengalaman dalam menghadapi anak-anak seperti itu.

Kendala lain yang dikeluhkan guru adalah pendidikan karakter yang sudah ditanamkan di sekolah sering tidak berlanjut sampai ke rumah. Sehingga nilai-nilai karakter baik yang sudah ditanamkan di sekolah bisa hilang karena kurangnya pengawasan selama di rumah, lingkungan bermain yang kurang mendukung terpeliharanya sikap baik dan terkadang orang tua kurang membiasakan sikap dan karakter yang baik selama anak berada di rumah. Hal ini menjadi kendala tersendiri dalam  upaya pendidikan karakter yang dilaksanakan pada RA Siti Salma Kema.
Selama di sekolah anak dilatih untuk bersikap baik, bertanggung jawab dan disiplin, namun semuanya akan memudar jika orang tua tidak melanjutkan pembiasaan sikap tersebut sewaktu anak berada di rumah. Ini menjadi masalah bagi guru keesokan harinya harus mulai lagi untuk menanamkan sikap pada anak. Oleh sebab itu perlu kerjasama dan dukungan orang tua dalam pendidikan karakter.
Keluhan seperti ini sering ditemui hampir di setiap sekolah, karena kondisi  dan situasi yang berbeda antara di sekolah dan di rumah. Biasanya di sekolah anak diatur oleh tata tertib, disiplin dan tanggung jawab. Sedangkan di rumah, hal ini jarang sekali dilanjutkan oleh orang tua atau bila ada, tidak seperti penerapan di sekolah. Ketika ditanyakan ke orangtua, beberapa di antaranya membenarkan bahwa anak kurang dibiasakan ketika di rumah karena pengaruh lingkungan dan teman bermain.
Pembahasan
Program pendidikan harus tertata dengan rapi menyangkut program belajar, guru, tema, lingkungan belajar, dan fasilitas pendukung pembelajaran harus saling mendukung dalam menunjang pembelajaran. Jika tidak, maka sekolah akan mengalami kesulitan untuk melaksanakan semua program yang sudah digariskan dalam kurikulum.

Masalah yang ditemui, yaitu kerjasama dan dukungan dari orang tua dan pihak yayasan dan pemerintah agar dapat membantu proses pembelajaran anak di RA Siti Salma Kema. Hal ini tentu saja memberikan dampak positif bagi pendidikan anak serta pembinaan akhlak mulia, karena pada RA Siti Salma Kema berada di bawah yayasan dan lembaga pendidikan anak yang berdasarkan agama Islam. Oleh karena itu, sangat penting adanya keterpaduan antara semua pihak dalam menjamin terselenggaranya pendidikan holistik berbasis karakter.

RA Siti Salma Kema sudah melaksanakan program pendidikan holistik berbasis karakter. Untuk itu, peningkatan kualitas pembelajaran harus lebih diutamakan oleh pihak sekolah, seperti guru, proses belajar dan penanaman karakter. Dalam implementasinya, pendidikan karakter sudah berjalan dengan baik, di mana proses pembelajaran dipadukan antara teori dan praktek. Pemberian contoh teladan dari guru dan pembiasaan dalam bersikap dan tingkah laku menjadi salah satu upaya pembinaan karakter anak pada RA Siti Salma Kema. Pendidikan karakter tersebut tentunya tidak lepas dari kebiasaan anak pada saat mereka berada dilingkungan keluarga. Artinya, kehadiran guru dalam membentuk karakter anak tiada lain hanya untuk meluruskan dan manambahkan pendidikan karakter yang sudah didapatkan dilingkungan keluarga. Meskipun tidak dipungkiri bahwa di lingkungan keluarga masih ditemukan beberapa orang tua yang memiliki pendidikan keluarga yang sangat minim terhadap anak mereka.
Pendidikan berbasis karakter pada RA Siti Salma Kema, meskipun masih ada kendala yang dihadapi namun relatif bisa diatasi oleh pihak orangtua dan pihak sekolah. Ada beberapa kendala yang terindentifikasi yaitu: kendala dalam proses pembelajaran di rumah maupun di sekolah dimana pengendalian diri orang tua dan guru terkadang kurang matang, kemudian rendahnya dukungan lingkungan sekitar dan bahkan dari sebagian orangtua anak yang tidak memperdulikan pendidikan karakter di rumah.

Penerapan pendidikan berbasis karakter harus diupayakan melalui pendidikan tidak hanya dilakukan di dalam lingkungan sekolah baik di dalam maupun di luar kelas, tetapi juga harus ada dukungan dari pendidikan di lingkungan keluarga. Sehingga perlu membangun kerjasama antara pihak Yayasan, pihak  pada RA Siti Salma Kema dan pihak orang tua (keluarga) sangat penting untuk penerapan pendidikan berbasis karakter di usia dini.

Adapun kendala orangtua dan guru dalam membentuk karakter anak didik di RA Siti Salma Kema yaitu masih terdapat beberapa orangtua anak didik yang belum maksimal melakukan pengawasan kepada anaknya bergaul di lingkungan sekitar. Sehingga pendidikan karakter yang telah diajarkan dirumah dan di sekolah terkadang terlupakan akibat pergaulan di lingkungan sekitar.
Simpulan
Kontribusi pendidikan keluarga dalam membentuk karakter anak didik di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara yaitu melakukan pembiasaan positif kepada anak didik di rumah maupun di luar rumah terkait dengan perilaku yang tercantum dalam pendidikan karakter. Upaya pembentukan Pendidikan karakter pada RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara dilakukan dengan pemberian contoh tauladan dari orangtua dan guru berupa pembiasaan dalam bersikap serta tingkah laku bahkan sikap sederhana dalam aktifitas anak sehari-hari seperti mengucapkan salam, mengucapkan terima kasih, meminta tolong dan meminta maaf.
Kendala yang dihadapi dalam proses pendidikan dalam keluarga untuk membentuk karakter anak di rumah dan di RA Siti Salma Kema III Kabupaten Minahasa Utara adalah pengendalian diri orangtua dan guru terkadang kurang matang, kemudian rendahnya dukungan lingkungan sekitar dan bahkan dari sebagian orangtua anak yang tidak memperdulikan pendidikan karakter di rumah.
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